
5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa kesimpulan, yaitu : 

1. Adsorpsi dengan adsorben zeolit teraktivasi asam asetat menghasilkan crude terpineol yang 

paling jernih 

2. Adsorpsi dengan adsorben zeolit teraktivasi asam asetat dapat menghilangkan terpin hidrat 

secara sempurna 

3. Adsorben zeolit teraktivasi asam asetat memiliki performa terbaik yang ditandai dengan 

kapasitas adsorpsi terbesar, yaitu 6,6-9 mg/g 

5.2 Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik beberapa saran, yaitu : 

1. Perlu diperhatikan penyeragaman distribusi adsorben dalam kolom adsorpsi 

2. Dapat mencari altematif lain pengganti senyawa lain untuk aktivasi 
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